BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, akan dibahas mengenai kesimpulan dan saran yang dibuat
berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan. Kesimpulan dibuat berdasarkan
hasil dari penelitian yang telah dilakukan dan untuk menjawab tujuan penelitian.
Sedangkan saran dibuat dan ditujukan untuk penelitian selanjutnya yang akan
melakukan penelitian yang serupa. Berikut ini merupakan pemaparan dari
kesimpulan dan saran yang telah dibuat berdasarkan penelitian yang sudah

dilakukan.

VA1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian pada perusahaan X yang sudah dilakukan, dapat

ditarik beberapa kesimpulan. Kesimpulan menjadi jawaban dari rumusan masalah

dan tujuan penelitian. Berikut merupakan kesimpulan yang didapatkan dari
penelitian yang sudah dilakukan.

1. Berdasarkan perhitungan performansi proses produksi sepatu kulit jenis
pantofel pada perusahaan X yang sudah dilakukan pada tahap measure
selama 30 hari, didapatkan nilai DPMO sebelum dilakukan perbaikan
yaitu sebesar 16.330,18 dan level sigma sebelum dilakukan perbaikan
yaitu sebesar 3,64.

2. Berdasarkan tabel FMEA yang dibuat pada tahap analyze, dibentuk 3
buah usulan perbaikan untuk memperbaiki mutu produk sepatu kulit jenis
pantofel pada perusahaan X. Ketiga usulan perbaikan tersebut yaitu
adalah membuat SOP untuk setiap bagian yang ada dalam proses
produksi, memberikan pelatihan pada pekerja terutama untuk operator
gudang agar dapat mendeteksi cacat kulit sobek pada bahan baku
lembaran kulit, dan melakukan briefing setiap pagi sebelum proses
produksi dimulai di masing-masing bagian yang ada dalam proses
produksi.

3. Berdasarkan perhitungan performansi proses produksi sepatu kulit jenis

pantofel pada perusahaan X yang sudah dilakukan pada tahap control
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selama 16 hari, didapatkan nilai DPMO setelah dilakukan perbaikan yaitu
sebesar 7.252,86 dan level sigma setelah dilakukan perbaikan yaitu
sebesar 3,94. Melalui uji hipotesis, didapatkan juga informasi bahwa
untuk uji proporsi defective memiliki kesimpulan yaitu H, ditolak, proporsi
defective sebelum > proporsi defective setelah perbaikan karena z, =
3,952 > z, 95 = 1,645. Selanjutnya untuk uji rata-rata defect per unit
memiliki kesimpulan yaitu H,, ditolak, rata-rata defect sebelum > rata-rata

defect setelah perbaikan karena z, = 10,991 > z; o5 = 1,645.

Saran

Dari penelitian yang sudah dilakukan, terdapat saran yang ditujukan untuk

penelitian selanjutnya. Saran dibuat agar penelitian selanjutnya dapat dilakukan

dengan lebih baik dari penelitian yang sudah dilakukan. Berikut merupakan saran

yang ditujukan untuk penelitian selanjutnya.

1.

Ketika melakukan implementasi usulan perbaikan, sebaiknya waktu
adaptasi dari usulan perbaikan dilakukan lebih lama dari waktu adaptasi
pada penelitian ini. Hal tersebut bertujuan agar usulan perbaikan tersebut
menjadi budaya baru di perusahaan dan semua pekerja sudah terbiasa
dengan budaya baru tersebut.

Ketika melakukan tahap control, sebaiknya jumlah data yang diambil lebih
banyak (periode pengambilan data lebih lama) dari jumlah data pada

penelitian ini. Hal tersebut bertujuan agar hasil yang didapat lebih akurat.
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